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ABSTRACT

Ciletuh located in Ciemas district, Sukabumi, West Java is known by its geological diversity
(geodiversity). This area is located at the southwestern of Java Island and directly adjacent to the Indian
Ocean. Ciletuh is a very attractive tourist visits area and deserve to be visited. This area is planned to be
a National Geopark area and Global Geopark Network in 2016. This will certainly have an impact on the
change of land use in the next few years. The change of land use will affect indirectly to the distribution
of erosion rate in research area. The higher of land use changes, the higher of erosion rate that can
cause environmental quality degradation. This research aims to reveal the land use changes can affect
the level of of vulnerability to erosion in Ciletuh. This research method uses laboratory and studio
analysis. Remote sensing analysis is used to delineate land use. The distribution rate of erosion in
research area can be known through erosion calculation formula. Based on delineation of land use,
Ciletuh have areas of land cover consisting of 6.666.104 m? (9,7%) plantation, 10.444.567 m? (15,2%)
forests, 3.252.843 m? (4,7%) settlements, 82.264 m? (0,1%) swamps, 22.863.874 m? (33,3%) paddy
fields, 19.474.346 m? (28,37%) bushes, 2.057.689 m? (2,9%) vacant lands, and 3.788.699 m? (5,5%)
moors area. The result of early research identification indicates that the level of vulnerability to erosion
associated with the greatest land cover is moor and vacant lands.
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ABSTRAK

Kawasan Ciletuh terletak di Kecamatan Ciemas, Kabupaten Sukabumi, Provinsi Jawa Barat terkenal
dengan keanekaragamannya di bidang geologi (geodiversity). Kawasan ini terletak di ujung baratdaya
Pulau Jawa dan berbatasan langsung dengan Samudra Hindia. Ciletuh merupakan salah satu daerah
kunjungan pariwisata yang sangat menarik dan patut dikunjungi. Kawasan ini direncanakan akan
menjadi kawasan Geopark Nasional dan selanjutnya diupayakan menjadi kawasan Global Geopark
Network tahun 2016. Hal ini tentu akan berdampak terhadap adanya perubahan fungsi tata guna lahan
dalam beberapa tahun ke depan. Adanya perubahan fungsi tata guna lahan akan berimplikasi secara
tidak langsung terhadap distribusi tingkat erosi di suatu daerah. Semakin tinggi intensitas alih fungsi
lahan maka akan semakin tinggi tingkat erosi yang dapat menimbulkan degradasi kualitas lingkungan.
Penelitian ini bertujuan untuk mengungkap sejauh mana perubahan tata guna lahan dapat berpengaruh
terhadap tingkat kerawanan erosi di kawasan Ciletuh. Metode penelitian yang digunakan, yaitu analisis
laboratorium dan studio. Analisis penginderaan jauh digunakan untuk mendeliniasi tata guna lahan.
Melalui formula perhitungan erosi, distribusi tingkat erosi di daerah penelitian dapat diketahui.
Berdasarkan deliniasi tata guna lahan, didapat luas tutupan lahan daerah Ciletuh adalah 6.666.104 m?
(9,7%) perkebunan, 10.444.567 m? (15,2%) hutan, 3.252.843 m? (4,7%) pemukiman, 82.264 m?
(0,1%) rawa-rawa, 22.863.874 m? (33,3%) sawah, 19.474.346 m? (28,37%) semak, 2.057.689 m?
(2,9%) tanah kosong, dan 3.788.699 m? (5,5%) tegalan. Hasil identifikasi awal menunjukan tingkat
kerawanan erosi berkaitan dengan luas tutupan lahan yang paling besar berupa tegalan dan tanah
kosong.

Kata kunci: penggunaan lahan, erosi, Ciletuh, Jawa Barat

PENDAHULUAN wisata ini dapat berkembang dengan
baik adalah adanya tujuan pariwisata
dengan objek wisata yang menarik.
Provinsi Jawa Barat sebagai salah sa-
tu tujuan pariwisata para wisatawan
dalam negeri dan mancanegara mam-
pu menyuguhkan tujuan pariwisata

Sektor pariwisata di Indonesia
menjadi salah satu sektor unggulan
Indonesia yang saat ini tengah gencar
untuk dikembangkan. Salah satu hal
yang dapat mendukung sektor pari-

159



Bulletin of Scientific Contribution, Volume 13, Nomor 2, Agustus 2015: 160-167

dengan objek wisata yang menarik.
Salah satu daerah kunjungan para
wisatawan ini adalah kawasan Ciletuh
di Kecamatan Sukabumi, Jawa Barat.

Kawasan Ciletuh terletak di Keca-
matan Ciemas, Kabupaten Sukabumi,
Provinsi Jawa Barat (Gambar 1) terke-
nal dengan keanekaragamannya di
bidang geologi (geodiversity). Kawa-
san ini terletak di ujung baratdaya Pu-
lau Jawa dan berbatasan langsung de-
ngan Samudra Hindia. Ciletuh meru-
pakan salah satu daerah kunjungan
pariwisata yang sangat menarik dan
patut dikunjungi. Kawasan ini direnca-
nakan akan menjadi kawasan Geo-
park Nasional dan selanjutnya akan
diupayakan untuk menjadi kawasan
Global Geopark Network pada tahun
2016. Hal ini tentu akan berdampak
terhadap adanya perubahan fungsi
tata guna lahan dalam beberapa ta-
hun ke depan.

Penelitian ini dimaksudkan untuk
mengungkap sejauhmana pengguna-
an lahan dapat berpengaruh terhadap
tingkat kerawanan erosi di di kawasan
Ciletuh. Tujuan penelitian ini adalah
mengetahui jenis tata guna lahan,
mengetahui persentase setiap tata
guna lahan, identifikasi proses erosi
yang terjadi, serta mengetahui peran
perubahan fungsi lahan terhadap in-
tensitas erosi. Hasil penelitian diha-
rapkan dapat bermanfaat untuk mem-
bantu masyarakat dan pemerintah
daerah setempat dalam mengatasi
permasalahan pembangunan di ka-
wasan Ciletuh.

Lahan dapat diartikan sebagai
lingkungan fisik yang terdiri atas ik-
lim, relief, tanah, air dan vegetasi
serta benda yang ada di atasnya se-
panjang ada pengaruhnya terhadap
penggunaan lahan (Sitorus, 2001;
dalam Siswanto, 2006). Penurunan
kualitas lingkungan di suatu daerah
dapat terjadi akibat adanya alih fungsi
tata guna lahan yang tidak memper-
timbangkan daya dukung alami lahan
tersebut. Adanya proses alih fungsi
tata guna lahan yang tidak memikir-
kan kondisi sekitar tentunya akan
mempercepat terjadinya degradasi

fungsi lahan. Degradasi fungsi lahan
tersebut juga akan membawa dampak
terhadap munculnya proses erosi di
suatu daerah.

Degradasi kualitas lingkungan da-
pat berdampak terhadap proses erosi
dan sedimentasi yang berlangsung di
suatu daerah. Keberadaan kawasan
geopark Ciletuh secara tidak langsung
akan berimplikasi pada perluasan per-
ubahan fungsi lahan untuk pem-
bangunan berbagai sarana dan prasa-
rana pendukung. Dalam beberapa ta-
hun ke depan, kawasan Ciletuh dan
sekitarnya diperkirakan akan diba-
ngun lebih intensif. Erosi yang tidak
terkendali dapat mengakibatkan terja-
dinya fenomena berupa lahan kritis
pada bentuk lahan berlereng, banjir di
wilayah hilir sungai, pendangkalan
waduk dan pelabuhan, dan lain-lain
(Haryanto, 1994; Sjafrudin, 2003).
Banjir dan tanah longsor adalah con-
toh bencana alam yang dapat terjadi
akibat adanya proses erosi yang cu-
kup intensif di suatu daerah.

Proses erosi, transportasi, dan se-
dimentasi merupakan proses yang
kompleks dan saling terkait. Erosi me-
rupakan proses eksogen yang ber-
langsung gradual, diakibatkan oleh
aktivitas air, angin, dan salju (Field &
Engel, 2004). Arnoldus (1974; dalam
El-Swaify dkk., 1982) membagi erosi
menjadi dua macam, yaitu geological
erosion (erosi geologi) dan accelerat-
ed erosion (erosi yang dipercepat).
Erosi geologi terjadi secara alami dan
berlangsung selama kurun waktu geo-
logi yang berkisar dari ribuan hingga
puluhan juta tahun. Erosi ini pada
umumnya seimbang dengan dinamika
alam. Adapun erosi yang dipercepat
terjadi akibat aktivitas manusia yang
secara langsung maupun tidak lang-
sung mengubah kondisi alami secara
drastis, misalnya perubahan fungsi
lahan yang tidak diatur dengan baik
akibat adanya proses pembangunan.

Erosi yang disebabkan oleh aktivi-
tas air dapat dikelompokkan menjadi
beberapa jenis (Thornburry, 1969),
yaitu:
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Erosi percikan (splash erosion)
Erosi lembaran (sheet erosion)
Erosi alur (rill erosion)

Erosi selokan (gully erosion)

RWNR

Jumlah material yang tererosi da-
pat diukur langsung di lapangan de-
ngan menempatkan alat ukur pada
beberapa lokasi yang telah ditetap-
kan. Selain itu, jumlah material yang
tererosi dapat pula diperoleh melalui
perhitungan persamaan erosi. USLE
merupakan salah satu persamaan
erosi yang banyak digunakan untuk
prediksi tahunan jumlah material
yang hilang akibat erosi (Ambar,
1986). Secara umum model persama-
an erosi tersebut (Wischmeier &
Smith, 1962, 1965, 1978; dalam El-
Swaify dkk., 1982):

A = RKLSCP

dengan A = jumlah rata-rata materi-
al tanah yang hilang pada suatu lokasi
setiap tahun (ton/ha); R = indeks e-
rosivitas aliran permukaan; K = in-
deks erodibilitas tanah; LS = indeks
topografi, L: panjang lereng, S: ke-
miringan lereng; C = indeks penggu-
naan lahan untuk tanaman; P = in-
deks tindakan pengolahan tanah.
Pada formula erosi tersebut tampak
bahwa faktor pengelolaan lahan me-
megang peran penting dalam me-
ningkatkan intensitas erosi.

Model erosi pada bentangalam vul-
kanik berumur kwarter menurut Suki-
yah dkk. (2010) memiliki validasi for-
mula yang berbeda dengan formula
USLE yang sudah lebih dulu dipubli-
kasikan. Adapun persamaan model
erosi tersebut adalah:

M
E. =k'| —— | RKLSCP

5+C

dengan E, = intensitas erosi pada
bentangalam vulkanik (ton/ha/year);
k' = konstanta rasio C-M-S yaitu 0,88
lanau plastisitas tinggi dan 1,07 untuk
lempung plastisitas tinggi; M = pro-
porsi lanau (%), S = proporsi pasir
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(%), C = proporsi lempung (%),
RKLSCP = faktor-faktor perhitungan
erosi untuk USLE. Untuk menerapkan
formula tersebut dalam perhitungan
erosi, maka diperlukan uji sifat fisik-
mekanik tanah hasil pelapukan batu-
an vulkanik.

Erosi yang melewati ambang batas
dapat menyebabkan pengendapan
material di wilayah berelevasi lebih
rendah. Terjadinya erosi menyebab-
kan adanya penumpukan material
sedimen sehingga berdampak terha-
dap proses pendangkalan sungai serta
dapat memperpendek umur waduk
atau bendungan (Sulaksana dkk.,
2013). Pada kurun waktu tertentu,
alur sungai pada akhirnya tidak mam-
pu lagi menampung aliran permuka-
an, sehingga akan mengakibatkan
banjir di wilayah sekitarnya (Ilyas,
1987).

METODE PENELITIAN

Objek penelitian adalah bentang-
alam, sungai, tata guna lahan, dan
erosi. Objek penelitian ini dapat di-
identifikasi melalui beberapa media
seperti citra satelit, peta topografi,
dan data-data pendukung lainnya.
Lokasi penelitian berada di kawasan
Ciletuh, Kabupaten Sukabumi, Jawa
Barat. Dalam identifikasi dan analisis
data, metode penelitian yang diguna-
kan yaitu analisis studio dan labora-
torium.

Metode penelitian ini perlu mem-
perhatikan beberapa hal dalam meng-
identifikasi citra satelit dan peta topo-
grafi, yaitu:

1. Identifikasi dan interpretasi visual
berdasarkan kunci interpretasi se-
perti kenampakan rona, pola, ben-
tuk, tekstur, dan lain-lain.

2. Identifikasi objek berdasarkan je-
jak spektral (spectral signatures)
atau angka dijital (Digital Number).

3. Integrasi data penginderaan jauh
dengan tipe data lain.

4. Interpretasi citra penginderaan ja-
uh secara kuantitatif melalui peng-
ukuran spasial seperti dimensi
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mendatar, kemiringan lereng, dan
lain-lain.

Hasil pengumpulan dan analisis
berbagai data yang sudah ada akan
menghasilkan data primer fungsi tata
guna lahan dan kawasan distribusi po-
tensi tingkat erosi. Pengumpulan data
tersebut berasal dari hasil penelitian
terdahulu dan publikasi ilmiah yang
sudah dipublikasikan dengan ditam-
bah hasil penelitian terbaru melalui
analisis laboratorium dan studio
(Gambar 2).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Tata Guna Lahan

Distribusi pemanfaatan lahan di
kawasan Ciletuh bervariasi, terdiri
dari 6.666.104 m? (9,7%) perkebun-
an, 10.444.567 m? (15,2%) hutan,
3.252.843 m? (4,7%) permukiman,
82.264 m? (0,1%) rawa-rawa,
22.863.874 m* (33,3%) sawah,
19.474.346 m? (28,37%) semak,
2.057.689 m? (2,9%) tanah kosong,
dan 3.788.699 m? (5,5%) tegalan.
Data diperoleh berdasarkan hasil
kompilasi peta rupa bumi, google
earth, dan survei lapangan. Berda-
sarkan hasil perhitungan tersebut,
diperkirakan akan mempengaruhi
respon geologi berupa tingkat erosi
dan lainnya. Di daerah hulu Ciletuh
merupakan kawasan hutan vyang
terdapat pada tebing batas amphi-
theater, yang diikuti dengan belukar
dan perkebunan di lereng yang landai
dan pada beberapa daerah terdapat
permukiman warga terutama di
daerah Kecamatan Ciemas.

Keragaman penggunaan lahan un-
tuk di daerah hilir didominasi oleh la-
dang, rawa-rawa, sawah, dan pemu-
kiman yang menjadi sumber dan pu-
sat kehidupan masyarakat yang ter-
dapat di daerah Ciletuh. Sawah, se-
mak, dan hutan menjadi dominasi
tutupan lahan yang menempati kawa-
san Ciletuh lebih dari 50%. Dengan
rencana pembangunan Ciletuh seba-
gai Geopark termasuk kegiatan yang
sudah berjalan seperti pariwisata

seperti disajikan pada Gambar 4, ke-
giatan ini diprediksi memacu pertum-
buhan jumlah pemukiman akan sema-
kin banyak terutama terkonsentrasi
pada daerah yang memiliki situs geo-
logi.

Pengaruh Penggunaan Lahan
Terhadap Intensitas Erosi

Hasil identifikasi menunjukan se-
tiap sub DAS mempunyai karakteristik
erosi yang berbeda tergantung kepa-
da luasan lahan di setiap sub DAS.
Hal ini bisa dilihat dari penyebaran
luasan lahan yang berpengaruh se-
perti disajikan pada peta luasan lahan
(Gambar 3) dan kondisi lahan di seki-
tarnya seperti disajikan pada Gambar
5. Kenampakan di lapangan menun-
jukan adanya pelapukan batuan yang
berpotensi mengalami erosi.

Distribusi penggunaan lahan dapat
mempengaruhi intensitas erosi. Hal ini
dapat dipahami, mengingat vegetasi
yang terdapat di kawasan hutan pada
umumnya memiliki akar yang kuat
dan mampu menahan laju erosi per-
mukaan. Demikian juga tutupan lahan
berupa hutan, pada umumnya memi-
liki daun yang rimbun termasuk sere-
sah sehingga mampu memperlambat
jatuhnya percikan air hujan menuju
permukaan tanah.

Pemanfaatan lahan yang seimbang
antara kawasan budi daya dan kawa-
san lindung, sebaiknya harus dipantau
dengan baik dan dilakukan secara te-
rus menerus. Seiring dengan pening-
katan populasi penduduk, maka kebu-
tuhan lahan budi daya tentu akan me-
ningkat pula. Oleh karena itu, tekno-
logi rekayasa di bidang pembangunan
infrastruktur dapat membantu untuk
mengurangi risiko negatif dampak
pembangunan.

KESIMPULAN

Distribusi pemanfaatan lahan di
kawasan Ciletuh terdiri dari 6.666.104
m? (9,7%) perkebunan, 10.444.567
m? (15,2%) hutan, 3.252.843 m?
(4,7%) permukiman, 82.264 m?
(0,1%) rawa-rawa, 22.863.874 m?
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(33,3%) sawah, 19.474.346 m?
(28,37%) semak, 2.057.689 m?
(2,9%) tanah kosong, dan 3.788.699
m? (5,5%) tegalan. Berdasarkan hasil
identifikasi tersebut, distribusi peng-
gunaan lahan masih tergolong baik
dan perlu dipertahankan penyebaran-
nya terutama pada daerah yang
mempuyai kemiringan lereng curam.
Selain itu, tata guna lahan yang di-
fungsikan sebagai kawasan hutan ber-
potensi akan mengurangi intensitas
erosi yang terjadi di kawasan Ciletuh.

Kawasan Ciletuh memiliki potensi
untuk dikembangkan dalam beberapa
tahun ke depan, baik dalam hal per-
ubahan fungsi tata guna lahan mau-
pun pengembangan sarana dan pra-
sarana. Kondisi ini juga berimplikasi
terhadap peningkatan pemanfaatan
lahan untuk pembangunan. Perubah-
an fungsi tata guna lahan perlu mem-
perhatikan kondisi alami kawasan
tersebut. Hal ini bertujuan agar ke-
seimbangan alam kawasan Ciletuh
tetap terjaga dalam jangka waktu
yang lama, terutama menjaga agar
tingkat intensitas erosi tidak me-
lampaui ambang batas aman. Oleh
karena itu, pemantauan perubahan
fungsi tata guna lahan merupakan
suatu hal penting yang perlu di-
lakukan.
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Gambar 1. Lokasi daerah penelitian
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Gambar 2. Skema kerangka penelitian
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Gambar 3. Peta Penggunaan Lahan Ciletuh

Gambar 4. Teluk Ciletuh yang difungsikan sebagai kawasan pariwisata
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Gambar 5. Kondisi hutan, perkebunan, dan sawah di kawasan Ciletuh

Gambar 6.

Batuan yang telah mengalami pelapukan di kawasan Ciletuh yang
berpotensi mengalami erosi
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